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ABSTRAK

Danang Sutowijoyo Riadi, 2022. EVALUASI FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB
KETERLAMBATAN  PELAKSANAAN  PROYEK
KONSTRUKSI JALAN PROVINSI DI RUAS PASAR
BARU — ALAHAN PANJANG

Keterlambatan waktu pelaksanaan proyek dapat dikatakan suatu
peristiwa yang hampir terjadi dalam setiap proyek konstruksi, terutama pada
proyek pembangunan jalan baru yang pada umumnya memiliki kerumitan atau
kesulitan yang tinggi. Pelaksanaan proyek tersebut berlangsung mulai pada 21
Juni 2021 dan ditargetkan selesai pada tanggal 31 Desember 2021, tetapi pada
Januari 2022 proyek tersebut masih tahap pengerjaan. Berdasarkan time
schedule setelah melakukan addendum 2 proyek pembangunan jalan provinsi di
Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang, pada minggu 20 progres perencanaan sebesar
61,76%, tetapi pada realisasinya proges terlaksana sebesar 32,38% dengan
begitu deviasi pada minggu 20 sebesar -29,38%. Penelitian ini bertujuan untuk
(1) Mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek pada proyek
pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang, (2)
Mengetahui faktor utama penyebab keterlambatan proyek pada proyek
pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan data primer yaitu menggunakan
wawancara dan data sekunder dari data umum proyek, rencana angaran biaya,
rencana mutu kontrak dan gambar perencanaan. Metode yang digunakan dalam
penelitian menggunakan wawancara kepada narasumber yang berasal dari
pemilik proyek (owner), konsultan pengawas dan kontraktor yang mengetahui
dan juga ikut serta dalam pelaksanaan proyek tersebut. Dalam teknik analisis
data yang digunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan kesimpulan dari faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap penyebab keterlambatan proyek dan faktor utama
keterlambatan proyek konstruksi jalan (1) Terdapat faktor penyebab
keterlambatan proyek konstruksi jalan Provinsi di Ruas Pasar — Alahan Panjang
dengan sub indikator yaitu kompetensi tenaga kerja, kerusakan alat berat,
produktivitas alat berat, komunikasi, perubahan desain, cuaca, keadaan lapangan
dan longsor (2) Faktor utama adalah dari indikator peralatan dengan sub
indikator kerusakan alat berat.

Kata Kunci: manajemen proyek, keterlambatan proyek



ABSTRACT

Danang Sutowijoyo Riadi, 2022, EVALUATION OF FACTORS CAUSING DELAY IN
IMPLEMENTATION  OF PROVINCIAL ROAD
CONSTRUCTION PROJECTS IN PASAR BARU -
ALAHAN PANJANG SECTION.

The delay in project implementation time can be said to be an event that
almost occurs in every construction project, especially in new road construction
projects which generally have high complexity or difficulty. Implementation of the
project will start on June 21, 2021 and is targeted for completion on December
31, 2021, but in January 2022 the project is still in the working stage. Based on
the time schedule after adding 2 provincial road construction projects in the
Pasar Baru — Alahan Panjang section, in week 20 the planning progress was
61.76%, but in reality the progress was 32.38%, so the deviation in week 20 was -
29, 38%. This study aims to (1) determine the factors causing project delays in the
provincial road construction project in the Pasar Baru — Alahan Panjang section,
(2) determine the main factors causing project delays in the provincial road
construction project in the Pasar Baru — Alahan Panjang section.

This research is a descriptive research with a qualitative approach. The
data sources used are primary data using interviews and secondary data from
general project data, cost budget plans, contract quality plans and planning
drawings. The method used in this study uses interviews with resource persons
who come from the project owner (owner), supervisory consultants and
contractors who know and also participate in the implementation of the project.
In the data analysis technique used data reduction, data presentation and
drawing conclusions.

Based on the results of data analysis, it can be concluded from the factors
that influence the causes of project delays and the main factors of delays in road
construction projects (1) There are factors that cause delays in the provincial road
construction project in the Pasar — Alahan Panjang section with sub indicators
namely labor competence, equipment damage weight, productivity of heavy
equipment, communication, design changes, weather, field conditions and
landslides (2) The main factor is from the equipment indicator with sub-indicators
of heavy equipment damage.

Keywords: project management, project delay
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya suatu wilayah yang berkembang dipengaruhi oleh
perkembangan ekonomi dan sosial budaya pada wilayah tersebut. Adapun
faktor dalam meningkatkan perkembangan disuatu wilayah ialah dengan
adanya sarana dan prasarana perhubungan yang baik. Prasarana yang
dimaksud ialah prasarana jalan raya, semakin pesatnya jalan maka tingkat
kesulitan untuk mengelola dan menjalankan sebuah proyek jalan raya
semakin tinggi. Semakin tinggi tingkat kesulitannya, berarti semakin panjang
durasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut
(Ardani, 2009).

Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun (2004) tentang
jalan menyebutkan bahwa jalan merupakan prasarana transportasi darat
yang mencakup seluruh bagian jalan, termasuk perlengkapannya dan
bangunan pelengkap yang diperuntukan bagi lalu lintas yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, dan jalan
kabel. Pembangunan jalan sangat diperlukan bagi masyarakat dalam
melakukan aktivitas sehari-harinya, dengan begitu perencanaan jalan
ditargetkan untuk dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan yakninya
memberikan suatu pelayanan yang baik dan memadai pada para pengguna
lalu lintas yang melewatinya.

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 34 Tahun (2006) tentang
Jalan menyebutkan jalan di Indonesia terbagi menjadi beberapa bagian
yakninya jalan nasional, jalan provinsi, jalan kabupaten, jalan kota, jalan
nagari dan jalan khusus. Pada proyek pembangunan di Ruas Pasar Baru —
Alahan Panjang dikategorikan ke dalam jalan provinsi dimana jalan tersebut

yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten atau kota.



Proyek Pembangunan Jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan
Panjang bertujuan sebagai penghubung antara wilayah Kabupaten Solok
dengan wilayah Kabupaten Pesisir Selatan. Kabupaten Solok dan Kabupaten
Pesisir Selatan adalah dua wilayah yang memiliki kondisi geografis yang
berbeda. Kabupaten Solok terletak di dataran tinggi (perbukitan) sedangkan
Kabupaten Pesisir Selatan terletak di dataran rendah (pesisir pantai). Proyek
ini dilaksanakan di Kabupaten Solok tepatnya Nagari Alahan Panjang.

Satu hal yang menjadi tujuan untuk memajukan Kabupaten Solok dan
Pesisir selatan yaitu dengan membangun jalan lintas penghubung. Dalam
Provinsi Sumatera Barat tepatnya berada pada Kabupaten Solok yakni
proyek pembangunan jalan baru dari Alahan Panjang — Pasar Baru, dengan
jenis perkerasan yaitu perkerasan lentur (flexible pavement) dan type jalan
dua lajur dua arah tak terbagi (2/2 UD) dengan panjang jalan 2,914 km dan
lebar 6,3 m.

Proyek pembangunan Jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan
Panjang (P.073) DAK dibiayai dengan Dana Anggaran Khusus tahun 2021
(DAK 2021). Di dalam kontrak pengerjaan proyek tersebut pihak kontraktor
dituntut untuk menyelesaikan pengerjaannya dalam batas waktu 194 hari
kalender dengan nilai kontrak sebesar Rp. 17.751.091.655,92 (Tujuh belas
milyar tujuh ratus lima puluh satu juta sembilan puluh satu ribu enam ratus
lima puluh enam rupiah).

Pelaksanaan proyek tersebut berlangsung mulai pada 21 Juni 2021
dan ditargetkan selesai pada tanggal 31 Desember 2021, tetapi pada Januari
2022 proyek tersebut masih tahap pengerjaan. Keterlambatan proyek terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor keterlambatan. Berdasarkan penjelasan
dari salah satu konsultan pengawas, penjadwalan kontrak proyek tersebut
mengalami keterlambatan dalam pelaksaannya sehingga diadakan rapat
pembuktian (show cause meeting) untuk mengatasi keterlambatan

pekerjaan (Adhy, wawancara, 07 November 2021).



Berdasarkan time schedule setelah melakukan addendum 2 proyek
pembangunan jalan provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang, pada
minggu 20 progres perencanaan sebesar 61,76%, tetapi pada realisasinya
proges terlaksana sebesar 32,38% dengan begitu deviasi pada minggu 20
sebesar -29,38%. Dalam setiap pelaksanaan proyek konstruksi memiliki
tujuan keberhasilan di dalam penyelesaian proyek secara terjadwal dan juga
dalam pembiayaan sesuai dengan kontrak, akan tetapi keterlambatan
proyek konstruksi hampir terjadi di setiap pekerjaan proyek serta memiliki
permasalahan yang beragam dalam setiap pelaksanaannya. Keterlambatan
dapat dikatakan sebagai terlewatnya batas waktu atau tertundannya
penyelesaian pekerjaan proyek konstruksi sesuai kontrak (Assaf dan AlHeiji,
2006). Keterlambatan proyek terjadi disebabkan karena permasalah yang
terjadi seperti halnya kontraktor tidak tepat waktu dalam penyelesaian
proyek yang telah tertera dalam kontrak.

Menurut pendapat Taufan (2016), keterlambatan waktu pelaksanaan
proyek dapat dikatakan suatu peristiwa yang hampir terjadi dalam setiap
proyek konstruksi. Bagi penyedia jasa keterlambatan proyek konstruksi akan
berpengaruh terhadap kemunduran waktu vyang akibatnya dapat
mengurangi keutungan vyang telah direncakan oleh kontraktor yang
mengelola dalam proyek tersebut. Sehingga target yang telah direncakan
dalam pelaksanaan pembangunan tidak sesuai harapan.

Proyek pembangunan jalan baru pada umumnya memiliki kerumitan
atau kesulitan yang tinggi, adapun permasalahan yang sering terjadi ialah
ketidak sesuaian perencanaan, kekurangan personil dalam pelaksaan,
adanya keterlambatan pembayaran kepada kontraktor, keterbatasan
komunikasi yang lemah antar anggota proyek dan aspek-aspek lainnya yang

dapat membuat proyek tersebut terlambat (Adhiputra, 2016).



Mengevaluasi penyebab terjadinya keterlambatan di dalam
pelaksanaan proyek merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
mencari solusi permasalahan tersebut, oleh karena itu diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pihak-pihak yang terlibat di dalam pelaksanaan proyek
konstruksi agar proses pekerjaan konstruksi dapat dilakukan dengan lebih
baik dan teliti sehingga dapat mengurangi atau terhindar dari keterlambatan
dalam pelaksanaan proyek.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun identifikasi

masalah untuk menyelesaikan permasalahan di atas adalah:
1. Terjadinya keterlambatan pada proyek Pembangunan Jalan Provinsi di
Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang.
2. Terjadinya beberapa permasalahan pada proyek yang mengakibatkan
keterlambatan.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah
1. Apa saja faktor-faktor penyebab terjadi keterlambatan proyek pada
proyek pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan
Panjang.
2. Apa faktor utama penyebab keterlambatan proyek pada proyek
pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek pada
proyek pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan
Panjang.
2. Untuk mengetahui faktor utama keterlambatan proyek pada proyek

pembangunan jalan Provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil Universitas Negeri Padang
dapat membantu untuk menambah pengetahuan, wawasan dan
informasi tentang penyebab keterlambatan proyek pembangunan jalan.

2. Bagi pihak pemilik proyek (owner), konsultan pengawas dan kontraktor
pada proyek Pembangunan Jalan Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang
sebagai suatu informasi untuk mengatasi masalah keterlambatan yang
ada pada proses perencanaan dan pelaksanaan proyek sehingga
keterlambatan dapat dihindari lebih dini dalam tahap pelaksanaan

proyek.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab

sebelumnya didapatkan kesimpulan dari faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap penyebab keterlambatan proyek dan faktor utama keterlambatan
proyek pada proyek pembangunan jalan provinsi di Ruas Pasar Baru — Alahan

Panjang.

1. Terdapat faktor penyebab keterlambatan proyek konstruksi jalan
Provinsi di Ruas Pasar — Alahan Panjang dengan sub indikator yaitu
kompetensi tenaga kerja, kerusakan alat berat, produktivitas alat berat,
komunikasi, perubahan desain, cuaca, keadaan lapangan dan longsor

2. Faktor utama penyebab keterlambatan proyek konstruksi jalan Provinsi
di Ruas Pasar — Alahan Panjang adalah dari indikator peralatan dengan
sub indikator kerusakan alat berat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dan kesimpulan

yang telah diuraikan diatas, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil Universitas Negeri Padang,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang dapat memberikan
gambaran serta dapat mengembangkan penelitian ini menjadi
penelitian yang lebih baik mengenai faktor penyebab keterlambatan
pelaksanaan proyek konstruksi jalan dan untuk metode penelitian
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

2. Bagi pihak pemilik proyek (owner), konsultan pengawas dan kontraktor
pada proyek Pembangunan Jalan Ruas Pasar Baru — Alahan Panjang,
terdapat faktor utama yang mempengaruhi keterlambatan proyek yaitu
kerusakan alat berat, untuk itu saran dari peneliti sebaiknya
memperhatikan jadwal pembaharuan alat berat secara berkala dan
menyiapkan suku cadang dari alat berat sehingga perbaikan dapat

diselesaikan dengan cepat. Kemudian terdapat tiga indikator lainnya
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yang berpengaruh vyaitu peralatan, manajerial dan karakteristik
lapangan untuk menghindari keterlambatan proyek dari faktor tersebut
adalah memastikan dan meningkatan manajemen saat proyek
berlangsung, memperhatikan kondisi dari alat berat yang digunakan dan

mengoptimalkan jam kerja diwaktu kondisi cuaca yang mendukung.
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